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ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyse the relationship between accounting knowledge, 

accounting information system usage, and financial literacy as they pertain to the 

credibility of BUMDes' financial reports in Badung Regency. There are 45 BUMDes in 

Badung Regency, employing a total of 271. Purposive sampling was used to select 135 

participants, and their data was analysed with multiple linear regression models. This 

study's findings suggest that accounting literacy improves the credibility of financial 

statements. The use of AIS in accounting improves the reliability of financial statements. 

Improved financial reporting quality is correlated with increased financial literacy. In the 

future, BUMDes in Badung Regency will need to provide training for their employees to 

improve their accounting knowledge and financial literacy. Employees' accounting 

knowledge and financial literacy, as well as the quality of the resulting financial reports, 

will continue to rise steadily over time if they receive consistent training 

Keywords: Accounting, Information Systems, Financial Literacy 

 

PENDAHULUAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan usaha milik pemerintah desa yang 

dibiayai oleh dana desa dan masyarakat. Pemerintah desa dan direktur harus menyajikan laporan 

keuangan dengan menggunakan standar akuntansi umum sehingga dapat dipahami oleh 

pengambil keputusan saat mendirikan BUMDes. Laporan keuangan memerlukan keterampilan 

akuntansi dasar. Rosdiani (2013) menyatakan bahwa angka yang akurat dan jujur menentukan 

kualitas laporan keuangan. Laporan keuangan membantu investor dan kreditor membuat 

keputusan ekonomi. Kualitas pelaporan keuangan mempengaruhi kontrak, investasi, kompensasi, 

dan persyaratan pinjaman. 

Dalam hal ini, definisi akuntansi hanyalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

keandalan laporan keuangan. Laporan keuangan membutuhkan pengetahuan akuntansi. 

KamusUmum Bahasa Indonesia (Poerwada Minta, 2006) mengartikan pengertian sebagai 

kecerdasan, pengertian yang cermat, dan proses, cara, perbuatan, atau keadaan pengertian. Pakar 

akuntansi cerdas dan berpengalaman. Penelitian Ahmad Khasif Khusaini (2022) menunjukkan 

bahwa pengetahuan akuntansi meningkatkan kredibilitas laporan keuangan BUMDes. Penelitian 

serupa oleh Ni Luh Wayan Tiya Lestari dan Ni Nyoman Sri Rahayu Trisna Dewi (2020) 
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menemukan bahwa literasi akuntansi secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap 

kredibilitas laporan keuangan. 

Kualitas laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh sistem informasi akuntansi dan faktor 

lainnya. Jaringan komputer dan perangkat lain membantu akuntan mengelola organisasi dan 

membuat keputusan. Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kredibilitas laporan 

keuangan, menurut Fista Chairina dan Tineke Wehartaty (2019). Sistem informasi akuntansi 

menyediakan data keuangan yang akurat, menurut temuan ini. Kemudian, Literasi Keuangan 

merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi keakuratan laporan keuangan. Setelah 

mengalami kesulitan keuangan, orang memiliki kebutuhan yang lebih besar akan pendidikan 

keuangan sebagai sarana untuk mencegah krisis di masa depan dan meningkatkan kondisi 

keuangan mereka. Kemudian Literasi Keuangan dijadikan upaya dalam mewujudkan program 

pemerintah Kabupaten Badung dalam mengatasi kendala permodalan usaha serta penguatan 

implementasi inovasi PUSAKA SAKTI BADUNG yakni dengan literasi keuangan desa. 

Karena kurangnya penelitian sebelumnya, penelitian ini mengandalkan temuan Hermi 

Sularsih (2021) bahwa literasi keuangan meningkatkan laporan keuangan. Literasi keuangan 

meningkatkan pengelolaan uang dan standar hidup. Kabupaten Badung Bali menerapkan 

BUMDes untuk mendongkrak kewirausahaan. Novel DPMD (Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa) Kabupaten Badung adalah PUSAKA SAKTI BADUNG. Musyawarah desa memulai 

pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis BUMDes ini. Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa Kabupaten Badung akan menyusun Peraturan Bupati tentang BUMDes untuk 

mendukung inklusi dan literasi keuangan inovasi PUSAKA SAKTI BADUNG. Inovasi ini akan 

mengatasi hambatan masuk yang menghambat pertumbuhan bisnis, terutama bisnis ultra mikro 

di pedesaan. Di mana bisnis ultra-kecil berjuang paling keras untuk mendapatkan modal. 

(https://badungkab.go.id/). 

Dalam mewujudkan program inovasi tersebut maka diperlukan peran serta dari 

komponen BUMDes untuk dapat mengelola keuangan atau dana desa. Dalam pengelolaan 

keuangan BUMDes maka diperlukan kualitas laporan keuangan yang baik sehingga dapat 

memberikankontribusi keuangan kepada pihak eksternal. Dari hasil observasi yang dilakukan 

peneliti pada Kepala Fungsional Penggerak Swadaya Masyarakat pada Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Kabupaten Badung yaitu Bapak Drs. Kadek Sudita, M.Si menerangkan bahwa masih 

terjadi masalah kualitas laporan keuangan di BUMDes Kabupaten Badung yang salah satunya 

adalah BUMDes Werdi Bhuana dimana terjadi masalah kualitas laporan keuangan dimana terjadi 

pemalsuan laporan keuangan yang dilakukan oleh karyawan BUMDes Werdi Bhuana. Karyawan 

https://badungkab.go.id/
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melaporkan laporan keuangan yang menunjukan bahwa BUMDes Werdi Bhuana memperoleh 

keuntungan selama 3 tahun terkahir. Namun setelah dilakukan audit mendalam ditemukan bahwa 

BUMDes Werdi Bhuana mengalami kerugian selama 3 tahun terakhir dan terjadi penurunan aset 

perusahaan secara berkala. Kondisi ini menunjukan bahwa kualitas laporan keuangan yang 

kurang baik di BUMDes di Kabupaten Badung. Selain itu terkadang ada beberapa BUMDes 

yang mengalami keterlambatan dalam pelaporan keuangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan BUMDes, karyawan 

menyatakan kurang mempunyai pemahaman akutansi yang baik dalam bekerja sehingga 

karyawan kurang mengerti bagaimana prosedur kerja akutansi yang baik. Beberapa karyawan 

juga menyatakan bahwa ada BUMDes yang belum menggunakan sistem informasi akutansi 

sehingga penyusunan laporan keuangan masih dilakukan dengan manual. Kondisi ini membuat 

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan belum maksimal. Karyawan juga menyatakan kurang 

mempunyai literasi keuangan yang baik seperti pernah belajar tentang akutansi atau mempunyai 

pendidikan akutansi yang membuat karyawan kurang menguasai akutansi dengan baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan 

Literasi Keuangan pada Kualitas Laporan Keuangan pada BUMDes SeKabupaten Badung.” 

KAJIAN PUSTAKA 

Manajer (sebagai agen) dan pemegang saham (sebagai prinsipal) masuk ke dalam 

hubungan keagenan, seperti yang didefinisikan oleh Jensen & Meckling (1976). Tanggung jawab 

dan hak masing-masing pihak di bawah kontrak dibahas. Pemegang saham adalah prinsipal, 

yang menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan bisnis, dan agen, yang 

bertanggung jawab untuk mengawasi tugas yang didelegasikan kepadanya oleh pemegang 

saham. Laporan keuangan yang berkualitas menunjukkan akuntabilitas kepala daerah. Laporan 

keuangan harus memberikan informasi yang berguna dan dapat ditindaklanjuti. Menurut Lestari 

dan Dewi (2020), kualitas laporan keuangan dapat dilihat dari fitur kualitatifnya. Kemampuan 

untukmemahami prinsip dan praktik akuntansi. Keakraban seseorang dengan akuntansi dapat 

diukur dengan menguji kemampuan mereka untuk melacak uang, mengatur uang itu ke dalam 

kategori yang bermakna, meringkas informasi itu, dan menyajikan serta menganalisis informasi 

itu. Implementasi sistem atau aplikasi berbasis keuangan, seperti sistem informasi akuntansi, 

dikenal sebagai tahap aplikasi. Tahap ini memfasilitasi penyediaan informasi keuangan yang 

memadai untuk pengambilan keputusan oleh pemangku kepentingan. Pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan 
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kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan 

demikian Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 76/POJK/07/2016 mendefinisikan 

literasi keuangan. 

Referensi penelitian saat ini meliputi: 

“Riset Hermi Sularsih 2021, Literasi Keuangan, Teknologi Sistem Informasi, 

Pengendalian Internal, dan Kualitas Laporan Keuangan UMKM, menemukan bahwa literasi 

keuangan (X1), teknologi sistem informasi (X2), dan pengendalian internal (X3) berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di revolusi 4.0. Selanjutnya, Ahmad Khasif 

Khusaini, M.Elfan Kaukab, dan Ahmad Fahmi Nugroho (2022) mempelajari kualitas laporan 

keuangan BUMDes dan menemukan bahwa (1) tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

meningkatkan kualitas laporan; (2) pemahaman akuntansi meningkatkan laporan; dan (3) 

penggunaan teknologi informasi meningkatkan laporan. Kajian Pengaruh Pemahaman 

Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi, dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan oleh Ni Wayan Tiya Lestari dan Ni Nyoman Sri Rahayu Trisna 

Dewi (2020) menemukan bahwa pengetahuan akuntansi, penggunaan sistem informasi akuntansi 

, dan sistem pengendalian internal mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Pada tahun 2022, I 

Putu Ade Indrawan mempelajari pengaruh pengetahuan akuntansi, sistem informasi akuntansi, 

dan pengendalian intern terhadap laporan keuangan BUMDES di Kabupaten Jembrana. 

Pengetahuan akuntansi, penggunaan sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan 

kualitas laporan keuangan berkorelasi positif dan signifikan secara statistik. Pengaruh Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada BPKPD Kota Surabaya 

oleh Fista Chairina dan Tineke Wehartaty (2019) adalah contoh lainnya. Misi BPKPD untuk 

menyediakan data keuangan yang akurat dapat dibantu oleh sistem informasi akuntansi, menurut 

penelitian. Menurut penelitian Rio Gusherinsya dan Samukri, penggunaan sistem informasi 

akuntansi untuk memperbaiki laporan keuangan merupakan strategi yang efektif. 

Akuntansi menurut Poerwadar Minta (2006) adalah suatu proses, cara memaknai, atau 

memahami peran sumber daya manusia dalam perkembangan dunia usaha yang berkembang 

pesat. Kualitas sumber daya manusia menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Seseorang 

pernah mengatakan bahwa mengetahui akuntansi berarti mengetahui bagaimana menghasilkan 

laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip dan standar akuntansi yang berlaku umum. Ni Luh 

Wayan Tiya Lestari dan Ni Nyoman Sri Rahayu Trisna Dewi (2020) menemukan bahwa 

pemahaman akuntansi meningkatkan kualitas laporan keuangan. Keahlian akuntansi 

meningkatkan laporan keuangan. Data di atas menunjukkan hipotesis berikut:  



       
e-ISSN 2798-8961  

 
 

148 | H i t a _ A k u n t a n s i   d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi  Juli 2024 

H1: Pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan 

Suatu sistem informasi akuntansi mendokumentasikan, menatausahakan dan mengolah 

data pengelolaan daerah dan data terkait lainnya menjadi informasi yang disajikan kepada 

publik, dan menjadi bagian dari bahan pengambilan keputusan (Yuliana & Nursiam, 2016) untuk 

akuntabilitas pemerintah daerah dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Fista Chairina 

dan Tineke Wehartaty (2019) menemukan bahwa sistem informasi keuangan daerah 

meningkatkan laporan keuangan di BPKPD Kota Surabaya. Dengan demikian, laporan keuangan 

dan penerapan sistem informasi akuntansi akan semakin baik. Hipotesis penelitian adalah:  

H2 : Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan 

Literasi keuangan, seperti yang didefinisikan oleh Chen dan Volpe (1998), adalah 

kemampuan mengelola sumber daya keuangan seseorang untuk membangun masa depan yang 

aman dan nyaman. Untuk meningkatkan literasi keuangan seseorang, dibutuhkan lebih dari 

sekedar pengetahuan kepala untuk mengelola keuangan seseorang. Menurut temuan penelitian 

Hermi Sularsih (2021), tingkat literasi keuangan seseorang berpengaruh signifikan terhadap 

keandalan laporan keuangan perusahaannya. Kualitas laporan keuangan meningkat seiring 

dengan meningkatnya tingkat literasi keuangan di kalangan karyawan. Oleh karena itu, hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H3 : Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Penelitian ini mengkaji bagaimana pengetahuan 

akuntansi, sistem informasi akuntansi, dan literasi keuangan mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan. Gambar 1 menunjukkan desain penelitian: 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Penelitian ini melibatkan pegawai BUMDes Kabupaten Badung. 45 BUMDes Kabupaten 

Badung mempekerjakan 271 orang. Purposive sampling, berdasarkan kriteria, digunakan untuk 

memilih sampel penelitian. Penelitian ini melibatkan seluruh 135 Pengurus, Bendahara, dan 

Pengawas BUMDes pada 45 BUMDes di Kabupaten Badung 

Teknik analisis data  

1. Langkah pertama dalam pengambilan keputusan berdasarkan data adalah dengan 

menggunakan alat ukur yang disebut uji validitas untuk memastikan data tersebut akurat  

2. Memiliki pemahaman tentang cara kerja bagian dalam suatu peralatan dan hasil 

pengujian indikator pada suatu variabel atau konstruksi adalah yang membentuk uji 

reliabilitas (Ghozali, 2016).  

3. Uji normalitas menentukan apakah variabel dependen dan independen model regresi 

memiliki distribusi normal.  

4. Uji multikolinearitas menentukan korelasi variabel bebas model regresi.  

5. Uji heteroskedastisitas menentukan apakah residual suatu pengamatan berbeda dengan 

residual pengamatan lainnya dalam model regresi linier.  

6. Metode untuk menghasilkan persamaan regresi menggunakan regresi linier berganda: 

 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3  + e 

 

7. Korelasi antara dua variabel (independen dan dependen) diuji dengan uji F pada langkah 

7. Uji F syarat: (Ho ditolak, Ha diterima) jika dan hanya jika Hitung > Tabel.  

8. Uji t dilaksanakan guna melihat apa variabel bebas riset mempengaruhi terhadap variabel 

terikatnya 

9. Model Koefisien Determinasi (R2) diterapkan guna menguji beberapa kemampuan model 

yang paling ekstrim dalam menggambarkan karakteristik suatu variabel. Angka awal 

adalah 0 dan naik ke 1. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis dilakukan dengan menghitung rata-rata (mean) masing-masing variabel 

berdasarkan tanggapan responden. Berikut ini adalah hasil statistik deskriptif untuk penyelidikan 

ini. 

Tabel 1.  Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

   

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Data diolah, 2023 

 Menurut Tabel 1, ada total 135 variabel yang valid. Rentang Pengetahuan Akuntansi (X1) 

adalah dari 16.00 sampai dengan 40.00, dengan rata-rata 30.5630 dan standar deviasi 6.25408. 

Rentang Data Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (X2) adalah (16.00, 40.00), dengan 

rata-rata (30.3630) dan standar deviasi (6.22538). Rentang nilai Data Literasi Keuangan (X3) 

adalah 11.00–25.00 dengan rata-rata 18.7778 dan standar deviasi 3.83750. Terdapat rentang 

20,00 hingga 45,00 untuk sumbu Y Data Kualitas Laporan Keuangan, dengan rata-rata 34,7259 

dan standar deviasi 6,22397.  

 Data dalam penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel setelah diperoleh nilai korelasi tiap 

item variabel di atas 0,30 dan nilai alpha masing-masing 0,60. Uji normalitas menunjukkan 

bahwa data mengikuti distribusi normal dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Uji 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas sama-sama memberikan hasil negatif, yang 

menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini dapat diandalkan dan harus digunakan untuk 

penyelidikan lebih lanjut. 
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Tabel 2 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Lampiran (Data diolah, 2023) 

Persamaan Regresi dalam penelitian : Y= 9,330 + 0,327X1 + 0,428X2 + 0,704X3 + e 

“Nilai Adjusted R-Square sebesar 0,573 dari analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

Pemahaman Akuntansi, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, dan Literasi Keuangan 

menjelaskan 57,3% variansi Kualitas Laporan Keuangan, sedangkan variabel dan faktor lain 

seperti pelatihan dan kompetensi menjelaskan 42,7% . F = 61.000 karena tingkat signifikansi uji 

F adalah 0.000. Pengetahuan akuntansi, penggunaan sistem informasi akuntansi, dan literasi 

keuangan dasar secara statistik terkait dengan kualitas laporan keuangan dengan nilai p kurang 

dari 0,05. Studi ini menyarankan untuk menerapkan model tersebut. 

 Koefisien regresi sebesar 0,327 dan nilai t sebesar 2,080 sebesar 0,006 menunjukkan 

bahwa pengetahuan akuntansi meningkatkan kualitas laporan keuangan. Menurut penelitian, 

laporan keuangan dan konsep akuntansi membaik. Akuntansi sebagai suatu proses diperlukan 

untuk memahami peran sumber daya manusia dalam dunia bisnis yang berkembang pesat. 

Tujuan perusahaan sangat bergantung pada sumber daya manusianya. Seseorang pernah 

mengatakan bahwa mengetahui akuntansi berarti memahami bagaimana membuat laporan 

keuangan dengan menggunakan prinsip dan standar akuntansi yang berlaku umum. Literasi 

akuntansi meningkatkan kualitas laporan, menurut Ni Luh Wayan Tiya Lestari dan Ni Nyoman 

Sri Rahayu Trisna Dewi (2020) 
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Hasil analisis menunjukkan t-hitung sebesar 2,303 pada 0,005, koefisien parameter 

sebesar 0,428, dan terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara statistik antara 

penerapan sistem informasi akuntansi dengan kualitas laporan keuangan. Sistem informasi 

akuntansi meningkatkan laporan keuangan, penelitian menunjukkan. Sistem informasi akuntansi 

mencatat, menatausahakan, dan mengolah data pengelolaan daerah untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan melaporkan pertanggungjawaban pemerintah daerah. Data yang tersedia 

untuk umum digunakan dalam pengambilan keputusan. Di BPKPD Kota Surabaya, Fista 

Chairina dan Tineke Wehartaty (2019) menemukan bahwa sistem informasi keuangan daerah 

meningkatkan laporan keuangan.  

Analisis mengungkapkan hubungan positif dan signifikan secara statistik antara literasi 

keuangan dan kualitas laporan; nilai koefisien parameter sebesar 0,704, dan nilai t-hitung sebesar 

5,602. Tingkat signifikansinya adalah 0,000, sehingga nilainya lebih kecil dari 0,05. Kualitas 

laporan keuangan meningkat seiring dengan peningkatan literasi keuangan, seperti yang 

ditunjukkan oleh temuan penelitian. Kemampuan untuk mengelola sumber daya keuangan 

sendiri secara efektif adalah inti dari literasi keuangan. Untuk meningkatkan literasi keuangan 

seseorang, dibutuhkan lebih dari sekedar pengetahuan kepala untuk mengelola keuangan 

seseorang. Temuan Hermi Sularsih (2021) bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan didukung oleh temuan penelitian saat ini.” 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Pemahaman akuntansi, Penerapan sistem 

informasi akuntansi, dan Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan. Kedepannya BUMDes se- Kabupaten Badung harus mengadakan pelatihan bagi 

karyawannya dalam upaya meningkatkan pemahaman akuntansi dan literasi keuangan karyawan. 

Pelatihan harus diadakan secara rutin agar nantinya selalu ada peningkatan dari karyawan baik 

dari segi pemahaman akuntansi ataupun literasi keuangannya sehingga setiap tahunnya kualitas 

laporan keuangan yang dihasilkan juga semakin meningkat. BUMDes se- Kabupaten Badung 

kedepannya juga harus mampu menerapkan sistem informasi dengan baik, dimana kedepannya 

sistem yang diciptakan harus mampu menampung semua informasi dalam satu sistem sehingga 

nantinya tidak ada data yang hilang sehingga kualitas laporan keuangan menjadi lebih baik. 
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